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Abstract

Tropical climate 1n Indonesia makes skin diseases still exist. Individual and
environmental hygiene are factors that increase the risk of skin diseases. Several classes
of drugs that used to treat skin diseases consist of topical and systemic drugs. The use of
Itching medicine as a natural therapy for skin diseases due to infection or allergies has
been used for a long time by the community, so documentation is needed to find out the
diversity of medicinal plants in Indonesia for skin diseases as an alternative to making
medicines from natural ingredients. The method used in this study is by searching
articles through Google Scholar and EBSCO from 2017-2022. There are 28 articles
selected in this study. The results show that there are 51 plant species spread across 14
provinces. Medicinal plants in Indonesia that have potential role to treat skin diseases
are very diverse and there are various ways to use them.

Keywords: Antifungal;, Antimicrobial; Antiinflamation; Indonesia; Skin Disease;
Medicinal Plants

Systematical Review: Kajian Potensi Tanaman Obat di
Indonesia untuk Mengatasi Penyakit Kulit

Abstrak

Iklim tropis di Indonesia menjadikan penyakit kulit masih terus berkembang. Faktor
kebersihan diri dan lingkungan turut serta dalam meningkatkan resiko terjadinya
penyakit kulit. Beberapa golongan obat yang digunakan untuk mengobati penyakit kulit
terdiri dari obat topikal dan sistemik. Penggunaan obat gatal sebagai terapi penyakit
kulit akibat infeksi atau alergi secara alami sudah lama digunakan dan sampai
sekarang masih banyak dimanfaatkan masyarakat, sehingga diperlukan suatu
dokumentasi untuk mengetahui keragaman tanaman obat di Indonesia untuk penyakit
kulit sebagai alternatif pembuatan obat dari bahan alam. Metode yang digunakan dalam
penyusunan artikel ini adalah dengan penelusuran artikel melalui google scholar dan
EBSCO dari tahun 2017-2022. Jumlah artikel yang dipilih berdasarkan hasil
penelusuran berjumlah 28 artikel. Hasil studi menunjukkan terdapat 51 spesies
tanaman yang tersebar di 14 provinsi. Kesimpulan dari studi ini adalah tanaman obat di
Indonesia yang berpotensi mengobati penyakit kulit sangat beragam jenis dan cara
pemanfaatanya.

Kata kunci: antifungal; antimikroba; antiinflamasi; Indonesia; Penyakit kulit; Tanaman
obat

1. Pendahuluan

Penyakit kulit menjadi salah satu penyakit dengan prevalensi tinggi di negara tropis,
seperti di Indonesia. Kelembaban yang tinggi di Indonesia menjadi lingkungan yang
menguntungkan bagi pertumbuhan mikroba misalnya jamur. Selain faktor kelembaban,
kebersihan menjadi faktor lain yang memicu munculnya penyakit kulit [1]. Kulit yang
tidak terjaga kebersihanya dapat meningkatkan resiko penyakit kulit, dimana kulit
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merupakan organ terluar manusia yang menerima segala bentuk perubahan yang ada di
lingkungan, sehingga mudah sekali terkena kotoran, jamur, dan mikroba lain.

Pruritus atau rasa gatal merupakan gejala yang paling umum terjadi pada penyakit
kulit. Rasa gatal ini dapat bersifat ringan hingga tak dapat ditoleransi [2]. Penyakit kulit
yang diderita masyarakat masih didominasi karena infeksi [3]. Penyakit kulit yang banyak
dialami disebabkan oleh bakteri, jamur, virus dan parasit. Angka kejadian penyakit kulit
ini meningkat masa pandemi Covid-19 [4].

Salah satu penyakit kulit di Indonesia yang masih sering ditemui di masyarakat
adalah scabies. Penyakit ini disebabkan oleh infeksi kutu Sarcoptes scabiei var. hominis
dengan gejala gatal di malam hari, terdapat kelainan kulit menyerupai dermatitis,
terbentuknya kunikulus putih atau keabuan di tempat predileksi [5]. Scabies sering
disebut juga dengan nama lain kudis, gudig, the itch, budukan, dan gatal agogo [6].
Penyakit kulit ini erat kaitannya dengan personal hygiene dan sanitasi lingkungan [1].

Sekarang ini, beberapa golongan obat yang digunakan untuk mengobati penyakit kulit
terdiri dari obat topikal dan sistemik. Jenis obat topikal dapat berupa kelas terapi
antiinflamasi, misalnya golongan kortikosteroid yang memiliki efek antiinflamasi,
antialergi, antipruritus (menghilangkan rasa gatal), anti mitotik dan vasokontriksi. Selain
antiinflamasi, juga terdapat kelas terapi antijamur, antiparasit, antibiotik, dan keratolitik
[7].

Sebelum berkembangnya berbagai jenis obat untuk penyakit kulit, penggunaan obat
gatal sebagai terapi penyakit kulit akibat infeksi atau alergi secara alami sudah lama
digunakan oleh masyarakat Indonesia. Cara penggunaannya juga bermacam-macam
menurut adat kebiasaan masyarakat tertentu, tetapi sebagian besar digunakan secara
lokal pada kulit dengan cara dioleskan atau secara topikal. Pemanfaatan berbagai macam
tanaman obat ini tidak lain karena keanekaragaman tanaman obat di Indonesia yang
tinggi.

Etnobotani merupakan studi yang mempelajari keterkaitan hubungan budaya
masyarakat dalam memahami sumber daya nabati di lingkungan tempat tinggalnya.
Penggunaan data tanaman obat dari hasil penyelidikan budaya masyakarat dalam
memanfaatkan tanaman obat menjadi salah satu cara yang efektif untuk menemukan
bahan kimia yang berguna untuk pengobatan [8].

Berdasarkan koleksi data, masih banyak masyarakat Indonesia yang memanfaatkan
tanaman obat untuk mengobati gatal-gatal akibat penyakit kulit, maka diperlukan suatu
dokumentasi untuk mengetahui keragaman tanaman obat pereda gatal di Indonesia.
Selain itu, dengan adanya dokumentasi tersebut dapat dijadikan sebagai dasar untuk
alternatif pembuatan obat dari bahan alam yang berpotensi untuk mengobati penyakit

kulit berdasarkan pengetahuan yang ada di masyarakat.

2. Metode

Literatur didapatkan dari mesin pencarian artikel yang dipublikasikan di EBSCO dan
Google Scholar pada rentang waktu 2017-2022. Pada review ini dibatasi sejumlah 28
artikel yang masuk kriteria inklusi. Metode pencarian artikel disajikan pada Gambar 1.
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Persebaran tanaman obat untuk penyakit kulit tersebar di Pulau Jawa, Sulawesi,
Sumatera, Kalimantan, Nusa Tenggara Timur, dan Kepulauan Bangka Belitung (Gambar
2.). Berdasarkan persebararan tanaman pereda gatal karena infeksi maupun alergi kulit,
jumlah spesies paling banyak dimanfaatkan terdapat di Pulau Jawa khususnya Provinsi
Jawa Timur diikuti dengan Provinsi Jawa Barat. Studi ini menujukkan bahwa eksplorasi
tanaman obat di Provinsi Jawa Tengah, Banten dan provinsi lain khususnya untuk
mengatasi masalah kulit perlu digali lebih dalam lagi. Penelitian sebelumnya [9]

menyebutkan bahwa tidak ditemukannya data tanaman obat untuk penyakit diabetes dari

tahun 2014-2018 di Provinsi Jawa Tengah dan Banten.
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Gambar 2. Jumlah spesies berdasarkan provinsi di Indonesia
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Berdasarkan 33 famili yang teridentifikasi (Gambar 3.), Solanaceae dan Zingiberaceae

merupakan famili dengan jumlah spesies yang paling banyak dimanfaatkan yaitu masing-

masing berjumlah 4 spesies. Studi ini menunjukkan bahwa Zingiberaceae dan Solanaceae

dapat dengan mudah tumbuh di berbagai daerah serta dimanfaatkan oleh masyarakat

sebagai tanaman obat.

Pada review ini, 51 spesies diidentifikasi berdasarkan jumlah penggunaannya di

masyarakat. Beberapa spesies yang sama digunakan oleh masyarakat yang berbeda

tempat, seperti Cassia alata (Provinsi Jambi dan Kalimantan Tengah), diikuti dengan

Nicotiana tabacum (Provinsi Sulawesi Selatan dan Jawa Timur), Piper betle (Provinsi

Jawa Barat dan Jawa Timur), Tinospora crista (Provinsi Jawa Timur dan Bengkulu) dan

Zingiber cassumunar (Provinsi Sulawesi Tenggara dan Kalimantan Selatan) (lihat Tabel 1.

dan Gambar 4.).
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No. Nama Lokal Nama Ilmiah Fungsi Pengobatan Bagian Pemanfaatan Masyarakat Sumber
Tanaman
Famili Apiaceae
1. Foeniculum vulgare Mill. Gatal, urticaria Suku Tengger, Desa Ngadisari [10]
Famili Apocynaceae
2. Balik angin Mallotus mollissimus Gatal karena ulat Kulit Masyarakat Ot-Danum Dayak, [11]
Batang Desa Tumbang Payang dan
Tumbang Kania, Kalimantan
Tengah
Famili Araceae
3. Birah Colocasia gigantea Gatal Tuber Masyarakat Karonese Sumatra [12]
Utara
Famili Arecaceae
4. Saloka Cocos nucifera Gatal, scabies Buah Buah dipanggang dan Desa Bangko, Kecamatan [13]
dioleskan Maginti, Muna Barat, Sulawesi
Tenggara
Famili Asteraceae
5. Kirinyuh FEupatorium inulifolium Gatal Daun Kampung adat Cikondang, [14]
Kunth. Kecamatan Pangalengan,
Kabupaten Bandung, Jawa
Barat
6. Krinyuh Chromolaena odorata Gatal Daun - Suku Tengger, Bromo [15]
7. Daun Gynura procumbens Gatal Daun Dihaluskan, dimasukan Suku Ammatoa Kajang, [16]
Sambung ke dalam ember berisi air, Sulawesi Selatan
dan air digunakan untuk
mandi
Famili Caesalpinaceae
8. Ketepeng Cassia alata L. Gatal Daun Daun diparut Suku Anak Dalam (SAD) Desa [17]
Muara Kilis, Tengah Ilir,
Kabaupaten Tebo, Provinsi
Jambi
9. Ketepeng Cassia alata L. Obat kurap/panu Daun Daun ditumbuk dan Suku anak dalam (SAD) Desa [18]

dicampurkan dengan
tembakau dan minyak
tanah lalu digosokan pada
bagian yang sakit

Semambu Kecamatan Sumay
Kabupaten Tebo Provinsi Jambi
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No. Nama Lokal Nama Ilmiah Fungsi Pengobatan Bagian Pemanfaatan Masyarakat Sumber
Tanaman
10.  Gelinggang Cassia alata L. Gatal pada kulit Daun Dihaluskan dan Komunitas Dayak, Desa [19]
aplikasikan pada kulit Mandomai, Kalimantan Tengah
Famili Commelinaceae
11. Rhoeo discolor Rhoeo discolor (I’ Her.) Luka bakar, gatal, Daun Dioleskan hasil tumbukan Desa Seloliman, Kecamatan [20]
bisul, mimisan pada bagian yang sakit Trawas, Kabupaten Mojokerto
Famili Costaceae
12.  Pacing Coctus speciosus (J. Koenig) ~ Eksim (gatal-gatal) Batang, Dioleskan bunga yang Desa Seloliman, Kecamatan [20]
Sm. atau Cheilocostus rimpang sudah ditumbuk Trawas, Kabupaten Mojokerto
speciosus
Famili Euphorbiaceae
13. Kelebutak Homalanthus popuneus S S Suku Dayak Benuaq, Desa [21]
(Geiseler) Muara Nilik
14. Balacae, Jathropa curcas L. Kulit gatal Daun Daun diremas dan Atinggola, Gorontalo Utara [22]
binthalo dioleskan
Famili Lamiaceae
15.  Surawung Ocimum basilicum L. Gatal Daun ° Desa Bangko, Kecamatan [13]
Maginti, Muna Barat, Sulawesi
Tenggara
16. Sungkai Peronema canescens Gatal - Masyarakat etnis rejang [23]
Kabupaten Rejang Lebong,
Bengkulu
Famili Lauraceae
17. Medang biase Litsea resinosa Blume Gatal - Masyarakat lokal Kabupaten [24]
Bangka Selatan
18. Medang Actinodaphne maingayi Gatal pada anak Daun - Masyarakat Karonese Sumatra [12]
kecil Utara
Famili Lythraceae
19.  Delima Punica granatum Gatal = Masyarakat lokal Kabupaten [24]
Bangka Selatan
Famili Malvaceae
20.  Allupang Sida rombifolia Gatal gigitan Daun Dilumatkan dan Suku Ammatoa Kajang, [16]
serangga ditempelkan Sulawesi Selatan
Famili Menispermaeceae
21.  Brotowali Tinospora crispa (L.) Miers Diabetes, rematik, Daun, = Bangselok, Madura [25]
ex Hook. F. & Thoms. gatal, diare Batang
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No. Nama Lokal Nama Ilmiah Fungsi Pengobatan Bagian Pemanfaatan Masyarakat Sumber
Tanaman
22.  Brotowali Tinospora crispa L. Gatal Masyarakat etnis rejang [23]
Kabupaten Rejang Lebong,
Bengkulu
Famili Moraceae
23. Kuciat Ficus septica Burm. f Gatal Daun Desa Bangko, Kecamatan [13]
Maginti, Muna Barat, Sulawesi
Tenggara
Famili Myristicaceae
24. Pala Mpyristica fragrans Gatal Buah muda Desa Cibodas, Lembang, [26]
Bandung Barat
Famili Myrtacecae
25. Salam Syzygium Polyanthum Gatal-gatal, kudis Daun Ditumbuk dan Kecamatan Cikarang Barat [27]
(Wight.) Walp. ditempelkan
26.  Jambu biji Psidium guajava Gatal Daun - Masyarakat Desa Tengatiba, (28]
Aesesa Selatan, NTT
Famili Oxalidaceae
27.  Balimbi Averrhoa carambola L. Kulit gatal Daun Daun dihaluskan dan Atinggola, Gorontalo Utara [22]
diaplikasikan ke kulit
yang gatal
28.  Lembetue Averrhoa bilimbi L. Kulit gatal Daun Daun dihaluskan dan Atinggola, Gorontalo Utara [22]
diaplikasikan ke kulit
yang gatal
Famili Pandanaceae
29. Galearia filifromis Boerl. Obat gatal, budugan Daun ditumbuk dan Kampung Adat Urug, [29]
Kisampang ditempelkan pada bagian Kecamatan Sukajaya,
kulit yang gatal Kabupaten Bogor, Jawa Barat
30. Jelutuk Pandanus furcatus Roxb. Gatal - Masyarakat lokal Kabupaten [24]
Bangka Selatan
Famili Piperaceae
31. Sirih/ Sereuh  Piper betle L Gatal-gatal Daun Daun dicuci dan direbus, Dusun Pahing, Desa Ciawilor [30]
digunakan untuk mandi Kabupaten Kuningan, Jawa
Barat
32. - Piper betle L. Gatal, urticaria Suku Tengger, Desa Ngadisari [10]
33. Belokar Piper sarmentosum Gatal Daun Masyarakat Karonese Sumatra [12]

Utara
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Tanaman
Famili Poaceae
34. Sare mtasa Cymbopogon nardus L. Gatal gigitan Daun dan Dioleskan Suku Dawan Kabupaten Timor [31]
nyamuk batang Tengah Utara
35. - Cynodom dactylon (L.) Pers = : Semua bagian tanaman Suku Tengger, Desa Ngadas, [32]
dihaluskan dan dioleskan  Malang
Famili Polipodiaceae
36. - Microsorum buergerianum Gatal, urticaria = Suku Tengger, Desa Ngadisari [10]
(Miq.) Ching.
Famili Rhizophoraceae
37. Bangko Rhizophora apiculata Gatal Batang Dihaluskan dan ditempel Desa Bangko, Kecamatan [13]
Maginti, Muna Barat, Sulawesi
Tenggara
Famili Rosaceae
38. Duri kopi- Rubus moluccanus Gatal Daun - Masyarakat Karonese Sumatra [12]
kopi Utara
Famili Rubiaceae
39.  Puri Mitragyba speciosa (Korth.) Gatal, ulcer Daun 2 Masyarakat sekitar taman [33]
Havil. nasional Sebangau, Borneo
Famili Rutaceae
40. Wangun Euodia aromatica Gatal Daun Daun muda digaluskan Masyarakat lokal sekitar hutan [34]
gunung dan diaplikasikan ke edukasi Lambung Mangkurat,
bagian yang gatal Kalimantan Selatan
41.  Jeruk nipis Citrus aurantifolia Gatal = Masyarakat lokal Kabupaten [24]
(Christm.) Swingle. Bangka Selatan
Famili Sapindaceae
42, Kasai Pometia alnifolia Demam, gatal Kulit - Suku Penguluh, Jambi [35]
43. Berenkalunt  Lepisanthes alata (Blume) Koreng gatal-gatal : g Suku Dayak Benuagq, Desa [21]
Leenh. Syzygium scortechinii Muara Nilik
(King)
Famili Simaroubaceae
44,  Pasak FEurycoma longifolia Jack Gatal Batang Diminum Desa Sekabuk, Kecamatan [36]
bumi/bidara Mempawah, Kalimantan Barat
Famili Solanaceae
45.  Tambako Nicotiana tabacum L. Gatal gigitan Daun Dilumatkan dan Suku Ammatoa Kajang, [16]
serangga ditempelkan Sulawesi Selatan
46. - Nicotiana tabacum L. Gatal Daun/ - Suku Tengger, Desa Ngadas, [32]
bunga Malang
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Tanaman
47. Ciplukan/ Physalis angulate Gatal - Masyarakat etnis Rejang [23]
Kecinoak Kabupaten Rejang Lebong,
Bengkulu
48. Telung Solanum melongena Gatal - Masyarakat etnis Rejang [23]
Kabupaten Rejang Lebong,
Bengkulu
49. - Physalis peruviana L. Gatal - Suku Tengger, Desa Ngadas, [32]
Malang
Famili Syplocaceae
50. dJirek Symplocos fasciculata Zoll. = = Suku Dayak Benuaq, Desa [21]
Muara Nilik
Famili Theaceae
51. - Scima wallichii (DC.) Korth.  Obat gatal dan diare Daun muda dijadikan Kampung Adat Urug, [29]
Puspa lalapan untuk obat gatal Kecamatan Sukajaya,
dan diare Kabupaten Bogor, Jawa Barat
Famili Thymelaeaceae
52.  Mahkota Phaleria macrocarpa (Scheff.) Eksem, gatal-gatal Daun Ditumbuk dan Kecamatan Cikarang Barat [27]
Dewa Boerl. ditempelkan
Famili Zingiberaceae
53.  Lengkuas Alpinia galanga Asam urat, gatal, Rimpang, - Suku Osing Kecamatan Kabat, [37]
kedinginan, daun Singojuruh, dan Rogojampi,
mengeringkan luka Kabupaten Banyuwangi
post-partum
54.  Bungale Zingiber purpureum Roscoe. Kulit gatal Rhizoma Rizoma ditumbuk dan Atinggola, Gorontalo Utara [22]
dioleskan
55. Kunye Curcuma longa Gatal Rhizoma Dihaluskan dan dioles Desa Bangko, Kecamatan [13]
Maginti, Muna Barat, Sulawesi
Tenggara
56. Panglay zZingiber cassumunar Roxb. Gatal Daun S Desa Bangko, Kecamatan [13]
Maginti, Muna Barat, Sulawesi
Tenggara
57. Bunglai warik  Zingiber cassumunar Gatal karena alergi Rhizoma Rizoma dibersihkan, Masyarakat lokal sekitar hutan [34]

dikupas, dan diparut,
diaplikasikan ke bagian
yang gatal.

edukasi Lambung Mangkurat,
Kalimantan Selatan
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Gambar 3. Jumlah spesies berdasarkan Famili

Cassia alata
Ketepeng (Cassia alata) sudah lama digunakan untuk mengatasi masalah pada kulit

terutama Staphylococus aureus yang banyak menyebabkan infeksi kulit [38] contohnya di

—

negara Venezuela [39].Cassia alata memiliki aktivitas antibakteri karena mengandung
senyawa emodin [40], merupakan senyawa turunan dari anthraquinone yang memiliki efek
farmakologis luas seperti antikanker, hepatoprotektif, antioksidan, antimikroba dan
antiinflamasi. Penelitian pada tikus yang diinduksi dermatitis atopik menunjukkan efek
antiinflamasinya dengan cara menghambat aktivitas 5-LOX [41].

Efek antifungal dari ekstrak daun Cassia alata telah dilaporkan dalam mengobati
penyakit kulit akibat jamur Malassezia furfur [42]. Penelitian terdahulu [43] juga
menyatakan bahwa ekstrak daun Cassia alata memiliki potensi untuk mengobati luka
pada kulit yang terinfeksi jamur Trichophyton rubrum karena kandungan fenol, terpenoid,

alkaloid, saponin, flavonoid, dan peptide yang bersifat antifungi.
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Ficus septica
FEurycoma longifolia
FEupatorium inulifolium
Fuodia aromatica
Cynodom dactylon
Cymbopogon nardus
Curcuma longa
Colocasia gigantea
Coctus speciosus
Cocos nucifera
Citrus aurantifolia
Chromolaena odorata
Averrhoa carambola
Averrhoa bilimbi
Alpinia galanga
Actinodaphne maingayi
Zingiber cassumunar
Tinospora crispa
Piper betle
Nicotiana tabacum
Cassia alata
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Nicotiana tabacum

Daun tembakau (Nicotiana tabacum) dilaporkan dapat menimbulkan masalah kulit
apabila penggunaanya dalam jumlah yang banyak dengan dosis yang tidak terkontrol [44].
Akan tetapi beberapa studi etnobotani menyebutkan bahwa daunnya dapat digunakan
untuk mengobati masalah kulit. Di India, daun Nicotiana tabacum digunakan untuk
mengobati eksim karena dipercaya mengandung senyawa aktif nikotin [45] yang memiliki
sifat antibakteri. Penggunaan daun Nicotiana tabacum ini dengan cara dicampur abu dan
minyak mustard kemudian dioleskan.

Beberapa negara memanfaatkannya untuk mengobati dermatitis, scabies, dan ruam
kulit [46][47] karena kandungan fitokimia yang sangat beragam seperti alkaloid, fenol,
tannin, flavonoid, minyak atsiri, resin, saponin, quinon [48]. Daun Nicotiana tabacum juga
dapat digunakan mengobati kulit bernanah dengan cara daunya direbus, mengobati abses
kulit dengan cara diaplikasikan langsung, dan mengobati kusta dengan cara diekstrak
dengan air panas [49].

Piper betle L.

Sirih (Piper betle) merupakan salah satu tanaman tropis yang memiliki berbagai
manfaat kesehatan. Salah satu manfaatnya untuk mengobati penyakit kulit seperti eksim
[49] karena bersifat antimikroba dan antifungi. Daun sirih mengandung metabolit
sekunder flavonoid, senyawa polifenol, tannin, minyak atsiri, steroid, saponin, dan
phytosterol [50].

Beberapa penelitian telah membuktikan manfaat sirih untuk mengatasi
permasalahan kulit. Sediaan sirih dalam bentuk losion mampu mengurangi kemerahan
dan gatal pada kulit akibat pemakaian diapers karena kandungan senyawa
antimikrobanya [51]. Efek antimikroba juga ditemukan pada sediaan krim dari sirih yang
mampu menghambat pertumbuhan mikroba Propionibacterium acnes penyebab jerawat
[52].

Tinospora crispa

Brotowali (7inospora crispa) memiliki spektrum yang luas dalam penggunaanya dan
tersebar di berbagai negara untuk mengobati berbagai macam penyakit. Misalnya,
masyarakat di Songkhla, Thailand memanfaatkan batang 7inosppra crispa untuk
mengobati eksim dengan cara diaplikasikan secara langsung [49]. Bagian yang
dimanfaatkan mulai dari akar, batang dan daun karena memiliki bioaktivitas seperti
antipiretik, antioksidan, dan antiinlfamasi [53]-[55].

Sediaan losion 7inospora crispa dapat digunakan untuk menghambat aktivitas
Sarcoptes scabiel penyebab penyakit kulit scabies dibandingkan dengan permethrin karena
mengandung senyawa berberin yang memiliki aktivitas antimikroba, antipiretik, dan
antiinflamasi [56]. Inflamasi dapat dipicu oleh kompleks cascade sinyal transduksi yang
melibatkan faktor proinflamasi. Ekstrak batang brotowali juga mengandung alkaloid,
flavonoid, tannin, steroid dimana alkaloid ini bekerja untuk menghambat inflamasi, yaitu
dengan mengurangi peradangan dan kerusakan kulit akibat dermatitis kontak dan secara
signifikan dapat mengurangi eritema dan bengkak [57].

Alkaloid berupa magnoflorin dan tembetarine menunjukkan aktivitas antibakteri
pada Staphylococus aureus dengan MBC 128-256 pg/ml [58]. Ekstrak etanol brotowali juga
tercatat memiliki aktivitas antifungal yang mampu mengambat pertumbuhan jamur
Trichophyton rubrum [59].
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Zingiber Cassumunar Roxb.

Berbeda dengan spesies Zingiberaceae lainnya yang banyak dimanfaatkan untuk
bumbu dan komoditas perdagangan, Zingiber cassumunar dimanfaatkan oleh masyarakat
sebagai obat atau ritual saja, sehingga masyarakat kurang melakukan budidaya tanaman
ini [60]. Penelitian sebelumnya [61] memberikan hasil ekstrak etanol rimpang Zingiber
cassumunar dengan konsentasi 70% mampu menghambat pertumbuhan jamur
Tricophyton rubrum penyebab dermatofitosis. Hal ini menujukkan bahwa Zingiber
cassumunar dapat bekerja sebagai antifungal [62].

Zingiber cassumunar juga telah diteliti memiliki aktivitas antibakteri [63] karena
mengadung senyawa kimia sepertl saponin yang bekerja mempengaruhi stabilitas
membrane hingga melisiskan sel mikroba, flavonoid yang mengakibatkan gangguan
pembentukan sel, terpenoid yang bertindak merusak organela sel, dan alkaloid yang
menghambat DNA dan RNA polimerase [61]. Selain sebagai antibakteri dan antifungal,
pada aplikasi secara topikal memiliki aktivitas antiinflamasi [64], [65] dan analgesik [66].

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analis terhadap artikel yang telah diseleksi dapat disimpulkan
bahwa dari 14 provinsi terdapat 51 spesies tanaman obat yang berpotensi untuk mengatasi
penyakit kulit. Kandungan kimia dari beberapa tanaman telah tercatat memiliki aktivitas
antimikroba, antifungal, dan antiinflamasi. Uji kandungan fitokimia dari tanaman yang
belum banyak dimanfaatkan oleh masyarakat sangat diperlukan dalam rangka

pengembangan alternatif pengobatan dari bahan alam.
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